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PENDAHULUAN

Pembelajaran matematika merupakan suatu proses aktif bagi siswa untuk membangun makna atau
konsep matematika. Konsep tersebut merupakan landasan untuk mempelajari matematika di sekolah.
Pemahaman konseptual adalah komponen mendasar dari informasi yang dibutuhkan untuk menyelesaikan
isu-isu baru ( Posamentier & Smith, 2020; Abu Amara, 2021). Sehingga, pencapaian konsep sangat penting
di dalam pembelajaran matematika dengan tujuan mengembangkan pengetahuan. Dengan pencapaian
konsep yang baik, akan lebih mudah bagi siswa dalam menyelesaikan soal atau masalah matematika.
Pengetahuan bukanlah sekumpulan fakta, konsep, atau aturan yang siap untuk diingat atau diambil, namun
siswa harus membangun pengetahuan itu sendiri dan memberi makna melalui suatu pengalaman belajar
(Baharuddin & Wahyuni, 2008).

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan oleh peneliti di kelas VII E SMP N 6 Kota Bengkulu pada
tahun ajaran 2015/2016, prestasi belajar siswa pada konsep pembelajaran matematika masih tergolong
dalam kategori rendah (berdasarkan hasil ujian akhir semester ganjil). Sebagian besar siswa tidak mampu
mengklasifikasikan objek matematika dengan benar meskipun mereka telah mengetahui atau mendengar
konsep yang dipelajari. Akibatnya, mereka tidak dapat menyelesaikan masalah matematika dengan baik,
seperti konsep segitiga dan segiempat yang telah dipelajari siswa di tingkat Sekolah Dasar (SD).

Peneliti juga mewawancarai beberapa siswa di kelas ini. Bagi mereka, matematika juga masih
dianggap sesuatu yang menantang dan sulit untuk dipelajari. Hal ini dapat terjadi karena guru mendominasi
pembelajaran matematika dan kurang melibatkan siswa. Siswa hanya menghafalkan rumus dan
melupakannya setelah materi selesai. Siswa tidak menemukan konsep pelajaran matematika itu sendiri yang
membuat siswa selalu mengingat agar mampu menggunakannya secara utuh.

Pencapaian konsep adalah suatu “proses” pencarian dan pendaftaran sifat-sifat yang akan
diaplikasikan untuk membedakan contoh yang sebenarnya dengan contoh yang tidak benar dari berbagai
macam contoh (Joyce, et. al., 2009). Sehingga, dapat diambil kesimpulan bahwa model concept attainment
membantu siswa menemukan konsep melalui contoh dan bukan contoh. Di sisi lain, pencapaian konsep
secara strategis dirancang untuk mengajarkan konsep-konsep tertentu dan sifat konsep-konsep tersebut yang
memungkinkan bagi siswa untuk melatih logika induktif dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengubah serta mengembangkan strategi untuk membangun konsep-konsep yang telah dimiliki sebelumnya
(Purba, et. al., 2022; Ramadhani, et. al., 2022; Sari, et. al., 2022). Merujuk karakteristik dari model
pembelajaran concept attainment, sangat sesuai digunakan pada pembelajaran yang menitikberatkan pada
perolehan suatu konsep baru dalam pengajaran berpikir induktif siswa (Uno, 2008).

Pada model concept attainment, siswa akan lebih ditekankan untuk mencapai konsep yang lebih detail
dan komprehensif. Dengan model ini siswa juga dituntut untuk bertindak ketika pembelajaran berlangsung
karena siswa dituntut untuk menemukan atau mencapai konsep melalui diskusi kelompok. Model ini juga
memudahkan siswa dalam pencapaian konsep karena dimulai dengan contoh sederhana dan diakhiri dengan
penemuan konsep. Guru dapat berperan sebagai fasilitator media pembelajaran, memberi bimbingan yang
baik bagi siswa, dan meluruskan siswa jika terjadi kesalahan. Selain itu, keaktifan siswa dalam pembelajaran
juga harus diperhatikan oleh guru pada saat menerapkan model pembelajaran ini.

Berdasarkan beberapa penelitian yang relevan, hasil belajar matematika yang diajarkan dengan model
concept attainment akan lebih baik jika dibandingkan dengan model pembelajaran langsung (Sukardjo &
Salam, 2020). Temuan ini sejalan dengan penelitian lain pada fokus materi pengukuran, menyatakan bahwa
skor ketercapaian konsep pengukuran siswa yang diajar dengan menggunakan model pencapaian konsep
lebih baik daripada yang diajar dengan metode tradisional (Sijabat, et. al., 2019). Dengan demikian, peneliti
merasa perlu untuk melaksanakan penelitian dengan menerapkan model concept attainment untuk
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meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII E SMP N 6 Kota Bengkulu dengan fokus pada materi yang
berbeda, yaitu pada materi segitiga dan segiempat.

METODE

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas dapat
didefinisikan sebagai studi sistematis tentang usaha peningkatan pelaksanaan praktik pendidikan oleh
sekelompok guru dengan melaksanakan tindakan dalam pembelajaran, berdasarkan refleksi mereka pada
hasil tindakan tersebut (Ananda, 2019; Handayani & Rukmana, 2020). Sementara itu, penelitian tindakan
kelas ialah suatu kegiatan ilmiah yang dilakukan oleh guru di kelasnya sendiri dengan jalan merancang,
melaksanakan, mengamati, dan merefleksikan tindakan melalui beberapa siklus secara kolaboratif dan
partisipatif dengan tujuan untuk memperbaiki atau meningkatkan mutu proses pembelajaran di kelasnya
(Kunandar, 2012). Pada penelitian ini, peneliti yang juga berperan sebagai guru melaksanakan PTK sesuai

dengan siklus pada Gambar 1.
Perencanaan Tindakan \—Q

Refleks : SIKLUS | . Pelaksanaan Tindakan

Observas) dan Evaluasy

Ulang

b

Rencana Tindakan | i

Refleks: . SIKLUS 11 i Pelaksanaan Tindakan

__________________

Observas: dan Evaluas) &

Rencana Tindakan
Ulang

J ¢

Gambar 1. Siklus PTK
Suatu konsep dapat diperoleh melalui tiga tahapan proses (Uno, 2008). Pertama adalah tahap
kategorisasi, yaitu usaha menggolongkan kelompok yang sesuai atau tidak sesuai dengan konsep yang
didapatkan. Kemudian beralih ke tahap berikutnya (kedua), kelompok yang tidak sesuai akan dihilangkan,
dan kelompok yang sesuai digabungkan sehingga membentuk suatu konsep. Terakhir (ketiga) yaitu dapat
diambil kesimpulan dari suatu konsep. Langkah-langkah model concept attainment dapat dilihat di Tabel 1.
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Tabel 1. Langkah-Langkah Pembelajaran Model Concept Attainment
1. Guru menyediakan contoh-contoh yang sudah ditandai.

Tahap Pertama: 2. Siswa membandingkan sifat-sifat atau ciri-ciri dalam contoh-contoh
Penyajian Data dan yang benar dan contoh-contoh yang salah.
Identifikasi Konsep 3. Siswa menguraikan suatu defenisi berdasarkan sifat-sifat atau ciri-ciri

yang paling penting.
1. Siswa mengidentifikasi contoh-contoh tambahan yang tidak ditandai

Tahap Kedua: label “Ya” atau “Tidak”.
Pengujian 2. Guru menguji hipotesis, menamai konsep dan menyatakan kembali
Pencapaian Konsep defenisi-defenisi menurut sifat-sifat yang paling utama.
3. Contoh-contoh baru dibuat oleh siswa.
Tahap Ketiga: 1. Siswa menjelaskan pemikiran-pemikiran.
Analisis Strategi- 2. Peran sifat-sifat dan hipotesis-hipotesis didiskusikan oleh siswa.

Strategi Berfikir 3. Jenis dan ragam hipotesis dibahas oleh siswa.
Sumber: diadopsi menurut Joyce, et. al. (2009)

Alat yang digunakan untuk memperoleh data disebut sebagai instrumen penelitian. Instrumen dipilih
mengacu pada jenis data yang dibutuhkan. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari lembar
pengamatan (lembar observasi) dan tes hasil belajar. Lembar observasi digunakan untuk melihat aktivitas
siswa selama pembelajaran pada setiap siklusnya. Lembar observasi ini juga digunakan untuk melakukan
refleksi terhadap proses pembelajaran dengan model pencapaian konsep pada siklus berikutnya.

Tes hasil belajar untuk mengukur sejaun mana seorang siswa telah menguasai pelajaran yang telah
disampaikan, terutama pada aspek pengetahuan dan keterampilan (Haris & Jihad, 2013). Tes hasil belajar
yang dilakukan berupa penilaian lembar kerja siswa dan tes pada setiap akhir siklus. Tes hasil belajar setiap
siklus digunakan untuk memperoleh data tentang hasil belajar siswa pada setiap siklus, dan apakah
mengalami peningkatan setelah proses pembelajaran. Tindakan tersebut dihentikan apabila hasil
pembelajaran telah mencapai kriteria keberhasilan berdasarkan kurikulum dan pertimbangan peneliti yaitu
jika 80% siswa tuntas sesuai dengan nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 75.

HASIL
Penelitian ini dilaksanakan sebanyak 3 siklus. Proses pembelajaran tiap siklus terdiri dari 4 tahap yaitu:
perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan dan refleksi. Setiap siklus terdiri dari 4 pertemuan dengan
1 pertemuan adalah tes siklus. Daftar sub pokok bahasan selama penelitian dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Daftar Sub Pokok Bahasan Selama Penelitian

Pertemuan ke-1 Sifat-sifat dan defenisi segitiga.
Siklus | Pertemuan ke-2 Jenis-jenis segitiga.
Pertemuan ke-3 Sifat-sifat beserta defenisi persegi panjang dan persegi.
Pertemuan ke-1 Sifat-sifat beserta defenisi trapesium dan jajargenjang.
Siklus 11 Pertemuan ke-2 Sifat-sifat beserta defenisi belah ketupat dan layang-layang.
Pertemuan ke-3 Keliling segitiga dan segiempat.
Pertemuan ke-1 Luas persegi panjang, persegi dan segitiga.
Siklus 111 Pertemuan ke-2 Luas trapesium dan jajargenjang.
Pertemuan ke-3 Luas belah ketupat dan layang layang.

Sumber: diolah dari data deskriptif penelitian, 2022
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Pada penerapan model concept attainment, tahap pertama merupakan penyajian data dan
identifikasi konsep. Di tahap ini, contoh dan bukan contoh konsep yang telah dilabeli atau ditandai
diberikan kepada setiap kelompok siswa. Mereka diminta membandingkan kedua bentuk contoh
tersebut. Siswa membandingkan dari berbagai aspek yang ditemuinya. Dari perbandingan tersebut,
siswa mendapatkan sifat-sifat dari konsep tersebut. Sehingga, sifat-sifat dari konsep mampu
dikontruksi oleh siswa bersama-sama melalui diskusi. Pada siklus I, beberapa kelompok siswa masih
mengalami kekeliruan saat menuliskan sifat-sifat. Merujuk pada Gambar 2., jawaban nomor 1
memberikan informasi bahwa siswa sudah tepat mendefenisikan segitiga meskipun ada sedikit
kekeliruan dalam menuliskan sifat bukan segitiga. Selanjutnya, jawaban nomor 2 menjelaskan
bahwa siswa mengalami kesalahan saat menuliskan sifat segitiga dari pengamatan terhadap sudut-
sudutnya.

1. Bagaimana dengan sisi-sisi pada segitiga dan bukan segitiga?
Segnxqq memitikt 3 Sier Seaangkban butan Sggi-

........................................................................................................

.........................................................................................................

........................................................................................................

2. Bagaimaga dengan sudut-sudut pada segitiga dan bukan segitiga?
Sudub segiga mgmitkl 3 sudut dan (Gneip sedane

.........................................................................................................
......................................................................................................

.....................................................................................

Gambar 2. Jawaban Siswa Saat Membandingkan Contoh dan Bukan Contoh Segitiga

Tahap kedua merupakan tahap pengujian pencapaian konsep. Siswa dihadapkan dengan contoh dan
bukan contoh secara acak yang tidak dilabeli. Mereka melabeli contoh dan bukan contoh bersama kelompok
diskusinya. Berdasarkan pengamatan, siswa melakukannya dengan mudah karena mereka sudah mengetahui
sifat-sifat dari konsep tersebut. Kemudian, siswa membuat contoh-contoh di dalam kolom yang telah
disediakan. Di tahap ini, tidak terdapat kesulitan bagi siswa karena mereka sudah mengenal konsep dengan
baik.

Tahap ketiga merupakan tahap analisis strategi berfikir. Siswa dihadapkan pada soal-soal mengenai
penerapan sifat-sifat. Pada siklus | dan 11, masih banyak pertanyaan yang disampaikan siswa khususnya
mengenai cara mengerjakan soal yang merupakan penerapan dari konsep-konsep yang sudah ditemukan.
Pada tahap ini, guru mengajak siswa untuk mengulang kembali konsep yang telah diujinya dan mengulang
kembali pengetahuan dasar untuk menjawab soal-soal tersebut. Hasil belajar dari ketiga siklus ialah
1. Siklus |

Hasil belajar siswa pada pembelajaran siklus | masih kurang memuaskan. Selanjutnya, hasil belajar

siswa pada siklus | dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Belajar Siswa Siklus |
Jumlah Siswa Jumlah Siswa Tuntas Jumlah Siswa Tidak Tuntas  Rata-rata Persentasi

22 siswa 7 siswa 15 siswa 55,91 31,82%
Sumber: diolah dari data penelitian, 2022
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Dari Tabel 3. terlihat bahwa rata-rata ketuntasan siswa masih jauh di bawah nilai standar yaitu 75,
dan ketuntasan belajar klasikal masih berada di bawah indikator keberhasilan tindakan yaitu 80%. Nilai
setiap siswa dapat dilihat lebih jelas pada diagram pada Gambar 3.

g0.00 | 8350 77.57 80.03 7927 76.33

80.00 75.13 76.07
70.00

B0.00 0. ;.';.' 51 ]
50.00 553 49.07

: B. 74301 53

40.00 2g 57
30.00
20.00
nnn

0.00

u_ a m rﬁ -4
3 2 =

Gambar 3. Diagram Hasil Belajar Siklus |

NI

2. Siklus Il
Hasil belajar siswa pada pembelajaran siklus Il mengalami peningkatan dari siklus | walaupun
masih di bawah indikator keberhasilan tindakan. Pada siklus Il, hasil belajar siswa dapat dilihat pada
Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Belajar Siswa Siklus 11
Jumlah Siswa Jumlah Siswa Tuntas Jumlah Siswa Tidak Tuntas Rata-rata  Persentasi
22 siswa 12 siswa 10 siswa 71,28 54, 54%
Sumber: diolah dari data penelitian, 2022
Dari Tabel 4. terlihat bahwa rata-rata ketuntasan mendekati nilai standar KKM yaitu 75 dan
ketuntasan belajar klasikal masih di bawah indikator keberhasilan tindakan yaitu 80%. Nilai setiap siswa
dapat dilihat lebih jelas pada diagram dalam Gambar 4.

120.00
10000 | 9600 9343 9543 91.53
79.70 77.10 80,43 88.27
F 76.87 : 6.27
zooo 18 76.17 703 B7.53
3.00 &3.7
60.00 2.03854.03 3.13853.1
o359
40.00
20.00
0.00
“ﬁaag&ﬁgﬁgégggggagégﬁg
o T

Gambar 4. Diagram Hasil Belajar Siswa Siklus 11
3. Siklus Il

Hasil belajar siswa pada pembelajaran siklus 111 sudah memuaskan. Selanjutnya, hasil belajar siswa
pada siklus 111 dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Belajar Siklus 111
Jumlah siswa Jumlah Siswa Tuntas Jumlah Siswa Tidak Tuntas Rata-rata Persentasi
22 siswa 18 siswa 4 siswa 84.99 81, 81%
Sumber: diolah dari data penelitian, 2022
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Dari Tabel 5. dapat dilihat bahwa ketuntasan rata-rata sudah melewati KKM vyaitu 75 dan
ketuntasan belajar klasikal sudah lebih dari indikator keberhasilan tindakan yaitu 80%. Nilai setiap
siswa dapat dilihat lebih jelas pada diagram yang tersaji dalam Gambar 5.

90.00 8350 20.03 76.33
79.27

80.00 75.13 7757 76.07
70.00

60.00 49.07 i ?? 51 E

50.00

T 43031 63

40.00 29 57 30 2

30.00

20.00

10.00

0.00

& & é g
:|: - =

Gambar 5. Diagram Hasil Belajar Siklus 111
PEMBAHASAN

Dalam penelitian-penelitian yang sudah berlangsung sebelumnya, melaksanakan Penelitian Tindakan
Kelas (PTK), guru harus memiliki kemampuan administrasi pembelajaran yang baik untuk secara efektif
meningkatkan prestasi belajar siswa ( Lestari, et. al., 2018; Artini, 2020; Murtalib, et. al., 2021). Sehingga,
kemampuan administrasi pembelajaran salah satunya dapat guru wujudkan dalam merancang Lembar Kerja
Siswa (LKS) sebagai media pembelajaran. Penggunaan LKS akan memberikan siswa kesempatan untuk
bereksplorasi mengkonstruksi konsep matematika (Aliyah, 2021). Selain itu, model-model pencapaian
konsep baik diterapkan membimbing siswa yang memahami konsep dasar untuk menghubungkan dengan
konsep matematika lainnya ( Wahyuni & Angraini, 2019; Angraini & Wahyuni, 2021).

Selain itu, proses pembelajaran dilakukan dengan diskusi kelompok untuk menciptakan interaksi antar
siswa (Utarni & Mulyatna, 2020). Diskusi kelompok mendorong siswa dalam kegiatan belajar dan bekerja
sama untuk mencapai sasaran atau tujuannya dan siswa belajar lebih jauh dari gagasan masing-masing
(Wayesa, 2020). Pembagian kelompok secara juga dilakukan oleh guru untuk mempengaruhi diskusi siswa.
Dengan penggunaan metode diskusi, siswa juga didorong untuk aktif dalam pembelajaran, mendapatkan
konsep matematika itu sendiri, dan terlibat secara maksimal dalam proses pembelajaran. Selama proses
diskusi, guru juga memantau dan membimbing siswa dalam melaksanakan diskusi kelompok.

Gambar 6. Guru Membimbing Siswa Saat Diskusi Kelompok
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Pada siklus I, proses diskusi tidak berjalan dengan baik. Pengerjaan LKS masih didominasi oleh siswa
yang berkemampuan tinggi. Guru selalu meminta siswa untuk mengerjakan LKS secara bersama-sama
melalaui proses diskusi. Selain itu, siswa juga memerlukan waktu yang lama untuk mengerjakan LKS karena
masih banyak siswa yang belum percaya diri untuk menanyakan tentang hal-hal yang belum diketahui
kepada guru. Sehingga, hal ini berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada siklus | yang masih kurang
memuaskan terlihat dari ketuntasan belajar klasikal masih jauh dari indikator keberhasilan.

Beberapa refleksi pada siklus I adalah: 1) membagi kelompok heterogen berdasarkan hasil tes siklus
I dengan mengikutsertakan siswa yang berbeda kemampuan dalam satu kelompok, 2) guru juga mengurangi
anggota dalam satu kelompok agar siswa lebih aktif, 3) guru harus menjelaskan secara rinci petunjuk LKS
sebelum siswa mengerjakannya dan membimbing siswa lebih intensif, 4) guru mendekatkan diri dengan
siswa dengan bertanya terlebih dahulu kemudian terus memberikan motivasi untuk mengembangkan rasa
percaya diri siswa untuk bertanya jika ada hal-hal yang belum dipahami.

Dari pengamatan guru pada siklus 11, proses diskusi sudah berjalan secara teratur. Setiap siswa
mampu memberikan kontribusinya masing-masing. Siswa yang berkemampuan tinggi sudah bisa menjadi
tutor bagi siswa lain. Setiap anggota kelompok sudah berani bertanya kepada guru tentang hal-hal yang
belum diketahui. Selanjutnya siswa berkemampuan tinggi tidak lagi mendominasi setiap kelompok karena
guru selalu meminta siswa untuk bekerja sama dan tidak hanya mengandalkan atau bertumpu pada satu
siswa.

Beberapa refleksi pada siklus Il adalah: 1) guru mendekatkan diri kembali khususnya kepada siswa-
siswa yang dirasa masih malu bertanya dengan memberikan pertanyaan terlebih dahulu sehingga siswa
tersebut dapat merespon, 2) siswa yang melakukan hal-hal yang mengganggu pembelajaran akan ditegur
sampai diberikan hukuman, 3) guru akan memberi kesempatan kepada siswa yang tampak kurang aktif
untuk menanggapi pernyataan temannya ketika menyimpulkan pembelajaran maupun presentasi dan setiap
siswa yang aktif diberikan nilai tambahan sebagai motivasi.

Selama diskusi pada siklus 1, siswa sudah dapat bekerja sama dalam kelompoknya, dan hampir
semua siswa berani mengemukakan pendapatnya kepada teman-temannya. Siswa juga sudah percaya diri
bertanya kepada guru dan teman-temannya. Selama pembelajaran berlangsung, sudah terlihat antusias siswa
saat mengerjakan LKS yang tampak pada hasil pengerjaan LKS yang lebih baik dari sebelumnya. Guru
selalu memberikan motivasi kepada siswa untuk aktif dan percaya diri baik dalam mengerjakan LKS
maupun mengemukakan pendapat.

Model pembelajaran concept attainment akan lebih sesuai diterapkan pada pembelajaran aktif yang
menitikberatkan pada penyajian konsep-konsep dasar. Pengajaran dengan pembelajaran aktif secara luas
diakui sebagai pengajaran yang lebih efektif daripada model konvensional (Utarni & Mulyatna, 2020).
Strategi pembelajaran aktif pada model pembelajaran ini juga akan efektif untuk menumbuhkan motivasi
siswa terhadap matematika (Fugoha, et. al., 2018). Pada siklus Ill, penerapan model concept attainment
sudah mencapai indikator keberhasilan tindakan.

SIMPULAN

Peningkatan hasil belajar siswa dengan model concept attainment dapat dilihat dari pembelajaran
siklus I ke siklus Il yang meningkat, meskipun masih dalam kategori cukup. Di siklus 111, terjadi peningkatan
kembali karena rata-rata hasil belajar sudah masuk dalam kategori baik. Penerapan model concept
attainment meningkatkan hasil belajar siswa dengan cara: 1) memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengkonstruksi konsep-konsep sendiri melalui contoh dan bukan contoh yang sudah dilabeli melalui
pertanyaan-pertanyaan pada lembar diskusi siswa, 2) menguji ketercapaian konsep siswa melalui contoh
dan bukan contoh yang belum dilabeli serta meminta siswa untuk membuat contoh sendiri melalui
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pertanyaan-pertanyaan pada lembar diskusi siswa, dan 3) memberikan soal-soal latihan yang merupakan
penerapan konsep yang telah didapat siswa. Peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat dari hasil tes siklus
I dengan ketuntasan belajar klasikal 31,82% dan meningkat pada hasil tes siklus Il menjadi 54,54% dan
terakhir pada tes siklus 11l menjadi 81,81%. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti
mengajukan beberapa saran diantaranya ialah: 1) dalam penerapan model concept attainment disarankan
agar dilakukan dengan metode diskusi dengan kelompok kecil, agar siswa dapat telibat aktif dalam
mengkonstruksi konsep-konsep, 2) penggunaan media seperti lembar diskusi siswa sangat disarankan untuk
mempermudah guru menerapkan model concept attainment serta dapat meningkatkan keaktifan siswa, dan
3) model concept attainment sangat baik diterapakan untuk materi yang berkaitan dengan konsep-konsep
dasar matematika.
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